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Berdasarkan data dan analisis peneliti dalam studi Peran Elit Tradisional  
Mendukung Pasangan Independen M. Ramlan Nurmantias dan Irwandi Pada Pilkada 
Kota Bukittinggi Tahun 2015. Peneliti dapat menyimpulkan di dalam pilkada Kota 
Bukittinggi tahun 2015, elit tradisional memiliki peran yang sangat penting dalam 
mendukung pasangan M. Ramlan Nurmantias dan Irwandi. Dalam hal ini yang disebut 
elit tradional dalam penelitian ini  adalah Penghulu dan  niniak mamak (pemuka adat). 
Penghulu di Minangkabau khususnya di Bukittinggi ini memang mempunyai pengaruh 
terhadap kekuasaan yang dimilikinya sesuai dengan wilayah-wilayah kekuasaanya. Di 
dalam pilkada Kota Bukittinggi tahun 2015 yang lalu keberadaan panghulu atau niniak 
mamak sangat berpengaruh terhadap kekuasaan yang dimilikinya. Dengan kekuasaan 
yang dimilikinya panghulu atau niniak mamak mulai dimanfaaatkan dan diikutsertakan 
dalam pilkada, salah satunya dalam mendukung pasangan M. Ramlan Nurmantias dan 
Irwandi sebagai calon Walikota dan Wakil Walikota Bukittinggi tahun 2015. Maksud 
dan tujuan tim pasangan Ramlan dan Irwandi ini mengikutsertakan penghulu atau niniak 
mamak ini adalah untuk memanfaatkan gelar dan simbol kepenghuluan (datuk) yang 
dimiliki oleh niniak mamak tersebut untuk mempengaruhi pilihan dari anak kemenakan 
dan masyarakat.   
 Selama pilkada Kota Bukittinggi tahun 2015 penghulu dan niniak mamak 
menggunakan berbagai macam perannya, ada yang berperan sebagai tim sukses atau tim 
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kampanye. Ada yang menjadikan niniak mamak tersebut sebagai yang aktif dalam tim 
sukses atau tim kampanye dan ada juga yang meletetakan niniak mamak tersebut di luar 
tim sukses tetapi tetap menjadi pendukung. Selain itu penghulu dan niniak mamak juga 
yang melaksanakan perannya sebagai penghubung antara pasangan calon dengan anak 
kemenanakan dari penghulu dan niniak mamak. Penghulu dan Niniak mamak tersebut 
menjelaskan bagaimana karakter dan visi misi pasangan calon yang di didukungnya 
melalui sosialisasi. Walapun tidak secara terang-terangan tetapi secara tidak lansung 
niniak mamak juga mempengaruhi pilihan kemekannya untuk mengarahkan kepada 
salah satu pasangan calon yang di dukungnya.  
Saran  
 Berdasarkan hasil dari penelitian ini, bagi setiap kepala daerah yang ingin maju didalam 
pilkada, terutama untuk daerah Sumatera Barat dan Minangkabau, alangkah baiknya 
untuk tidak melupakan elit tradisional yang dalam hal ini adalah Penghulu dan Niniak 
Mamak di daerah pencalonan. Hal ini dikarenakan niniak mamak merupakan orang 
yang mempunyai kekuasaan terhadap anak kemenankannya atau anggota kaum untuk 
mengarahkan pandangan dan pilihan anak kemenakannya dalam suatu pemilu atau 
pilkada.  
 Selain dari itu, dalam kajian ilmu politik di harapkan setelah ini bisa dilakukan 
penelitian lanjutan dengan topik yang sama tetapi dengan objek yang berbeda yaitu 
untuk melihat seberapa besar pengaruh elit tradisional dalam pemenangan atau 
perolehan suara dalam pilkada. Serta peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi 
pedoman untuk penelitian-penelitian berikutnya.
  
 
